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ABSTRAK

IMPLEMENTASI SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN
KESEHATAN KERJA (SMK3) PADA KEGIATAN EMBARKASI DAN
DEBARKASI PENUMPANG KAPAL PADA TERMINAL DOMESTIK

PELABUHAN BENOA-BALI

Oleh:
NI KADEK YUNI APSARI
1915713011

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
merupakan bagian penting dalam perusahaan dalam rangka pengendalian
risiko yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan guna terciptanya
lingkungan yang aman, efisien dan produkitif.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dan kendala-
kendala yang terjadi implementasi SMK3 di PT Pelabuhan Indonesia
(Persero) Subregional Bali Nusa Tenggara Regional 3. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan teknikpengumpulan data yang
dilakukan melalui observasi, wawancara, dandokumentasi. Teknik analisis

data yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SMK3 sudah baik
dengan berpedoman pada Peraturan Direksi PT  Pelindo
Nomor:PER.91/PM.02/P.111.2017 tentang Pedoman K3. Adapun 4 kendala

yaitu kurangnya kesadaran individu mengenai pentingnya SMK3.

Kata kunci : Implementasi, Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3), Kecelakaan Kerja, Embarkasi, Debarkasi,

Penumpang Kapal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang
wilayahnya sebagian besar perairan dengan luas total mencapai 6,32
km2. Dengan banyaknya pulau di Indonesia yang dipisahkan oleh
perairan menyebabkan masyarakat Indonesia masih menggunakan
transportasi laut. Terdapat banyak pelabuhan yang tersebar di seluruh
Indonesia guna memfasilitasi pelayanan embarkasi dan debarkasi

penumpang kapal.

Dalam kegiatan embarkasi dan debarkasi penumpang kapal
memiliki risiko terjadinya kecelakaan. Untuk mencegah terjadinya
kecelakaan diperlukan manajemen untuk mengelola sumber daya
secara sistematis, terencana, dan efisien yaitu, Sistem Manajemen

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3).



Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
merupakan bagian dari keseluruhan sistem manajemen perusahaan
dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan
perusahaan guna terciptanya lingkungan yang aman, efisien dan

produktif.

Suhartoyo (2018:307) menyatakan di bidang transportasi laut,
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) sangat diperlukan karena keselamatan adalah indikator utama

untuk mengukur keberhasilan transportasi di laut.

Implementasi Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (SMK3) pada setiap perusahaan diatur dalam Peraturan
Pemerintah yang mengatur pelaksanaan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dengan diterbitkannya
Undang-Undang No. 13 tahun 2003 pasal 87 ayat 1 tentang
ketenagakerjaan yang menyatakan “Setiap perusahaan wajib
menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

(SMK3) yang terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan”.

Berdasarkan data riset yang dilakukan oleh Komite Nasional
Keselamatan Transportasi Sub-Komite Penelitian Kecelakaan
Transportasi Pelayaran tahun 2007 sampai dengan Juni 2022 laporan
kecelakan pelayaran tercatat sejumlah 1295 kasus, sebanyak 153
kasus menjadi laporan final, dengan jumlah dan kategori investigasi

kasus seperti ditunjukkan pada gambar 1.1.



Gambar 1.1 Diagram Jumlah Kecelakaan Pelayaran

Sumber: Komite Nasional Keselamatan Transportasi

Dari total 1295 rekomendasi kecelakaan pelayaran didominasi
oleh kecelakaan akibat kurangnya pengendalian/pengawasan (control
and oversight) dengan persentase 76% atau 996 kasus dan diikuti
kecelakaan akibat pengaturan (regulation) dengan jumlah kasus 211
atau 16,3%. Data tersebut membuktikan kecelakaan pelayaran terjadi

karena minimnya pengawasan terhadap aturan mengenai keselamatan.

Pelabuhan Benoa yang dikelola oleh PT Pelabuhan Indonesia
(Persero) Subregional Bali Nusa Tenggara Regional 3 merupakan pintu
masuk menuju Kota Denpasar melalui jalur laut. Pelabuhan ini melayani
kegiatan embarkasi dan debarkasi penumpang. Untuk mengantisipasi
terjadinya kecelakaan dalam kegiatan embarkasi dan debarkasi, PT
Pelabuhan Indonesia (Persero) Subregional Bali Nusa Tenggara
Regional 3 selaku pengelola pelabuhan telah menerapkan Sistem

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)



PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Subregional Bali Nusa
Tenggara Regional 3 telah mengeluarkan kebijakan tertulis mengenai
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang
tercantum dalam Peraturan Direksi PT Pelabuhan Indonesia (Persero)
Subregional Bali Nusa Tenggara Regional 3  Nomor:
PER.91/PM.02/P.111.2017 tentang Pedoman Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) di Lingkungan PT Pelabuhan Indonesia (Persero)

Sub Regional Bali Nusa Tenggara Regional 3.

Rekapitulasi SMK3 yang rutin dilakukan dalam rentang waktu
lima tahun sekali menunjukkan hasil Zero Accident, yang berarti
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) sangat diperhatikan. Berdasarkan pembahasan tersebut,
peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana pengimplementasian
SMK3 pada Terminal Domestik di Pelabuhan Benoa yang dikelola oleh
PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Subregional Bali Nusa Tenggara
Regional 3 sehingga mendapatkan hasil zero accident. Yang menjadi
pertanyaan saat ini, apakah karyawan sudah memperhatikan dan
menerapkan aturan-aturan sesuai dengan peraturan SMK3 dengan
baik? dan apakah hasil Zerro Accident yang didapatkan sesuai dengan

fakta dilapangan?

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) sangat
mempengaruhi efisiensi, produktivitas dan citra perusahaan, maka

penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui apakah Implementasi



Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada
kegiatan pemberangkatan penumpang (embarkasi) dan penurunan
penumpang (debarkasi) pada Terminal Domestik di Pelabuhan Benoa
telah berjalan dengan efektif dan sesuai dengan prosedur yang

ditetapkan oleh perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik mengangkat topik
tentang “Implementasi Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) Pada Kegiatan Embarkasi Dan Debarkasi
Penumpang Kapal Pada Terminal Domestik Di Pelabuhan Benoa-

Bali”.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok
permasalahan penelitian ini adalah:

1. Bagaimana implementasi Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) pada kegiatan embarkasi dan debarkasi
penumpang kapal pada Terminal Domestik di Pelabuhan Benoa-
Bali?

2. Apa saja kendala-kendala dalam implementasi Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Terminal Domestik di

Pelabuhan Benoa-Bali?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk memberikan gambaran mengenai implementasi Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada
kegiatan embarkasi dan debarkasi penumpang kapal pada Terminal
Domestik di Pelabuhan Benoa-Bali.

2. Untuk mengetahui kendala-kendala pada implementasi Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada

Terminal Domestik di Pelabuhan Benoa-Bali.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan dari Tugas Akhir ini, manfaat yang diperoleh
antara lain:
1. Bagi Mahasiswa

a. Untuk menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah yang
kemudian membandingkannya dengan keadaan sebenarnya
yang terjadi dilapangan.

b. Tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi sebuah proses
pembelajaran bagi peneliti, untuk kedepannya dapat menjadi
pribadi yang lebih profesional.

c. Untuk memenuhi salah satu syarat mendapatkan ljazah Diploma

[l (tiga) Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri Bali.



2. Bagi Politeknik Negeri Bali
a. Diharapkan tugas akhir ini dapat digunakan sebagai bahan
tambahan kepustakaan serta referensi bagi mahasiswa yang
akan meneliti lebih lanjut terhadap masalah yang sama terkait
implementasi Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) kedepannya agar dapat lebih disempurkanakan.
b. Sebagai bahan bacaan dan perbandingan antara teori dan
praktek khususnya di Jurusan Administrasi Niaga Politeknik
Negeri Bali.
3. Bagi Perusahaan
Tugas akhir ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan dan masukan dalam pengambilan keputusan dalam
mengevaluasi dan meningkatkan proses implementasi Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di
Pelabuhan Benoa.
4. Bagi Pembaca
Tugas akhir ini diharapkan mampu memberikan informasi
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam hal
memilih jasa angkutan yang mengutamakan keamanan dan

keselamatan jasa transportasi khususnya pada transportasi laut.



E. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada Terminal Domestik, Pelabuhan
Benoa di Pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Subregional Bali
Nusa Tenggara Regional 3 yang beralamat di JI. Dermaga

Pelabuhan Benoa, Pedungan, Denpasar, Bali.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian pada penelitian ini adalah bagaimana
implementasi Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) dalam proses embarkasi dan debarkasi penumpang kapal

pada Terminal Domestik di Pelabuhan Benoa-Bali.

3. Data Penelitian

a. Jenis Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis data penelitian kualitatif,
data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi dan
telaah dari sumber bacaan dan dokumen. Menurut Sugiyono
(2018:15) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.
Peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan dilakukan

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan



hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.

Data yang diperoleh, kemudian disajikan menggunakan
tenik analisis diskriptif kualitatif, yaitu teknik analisis yang berupa
mendiskripsikan atau mengungkapkan karakteristik variabel-
variabel yang menjadi fokus peneliti yaitu mengungkapkan hal-
hal yang berkaitan dengan implementasi Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada Terminal

Domestik di Pelabuhan Benoa.

. Sumber Data Penelitian

1) Data Primer
Sugiyono (2019:194) menyatakan data primer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Teknik pengumpulan data primer yang
diperoleh secara langsung melalui wawancara kepada
karyawan Pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero)
Subregional Bali Nusa Tenggara Regional 3.
2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh bukan
dari sumber aslinya melainkan dilakukan oleh lembaga-
lembaga tertentu, seperti struktur organisasi, sejarah

perusahaan, dan jumlah angka kecelakaan kerja pada PT
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Pelabuhan Indonesia (Persero) Subregional Bali Nusa

Tenggara Regional 3.

c. Teknik Pengumpulan Data

1)

2)

Wawancara

Menurut Subagyo (2011:39) wawancara adalah suatu
kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara
langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan
pada para responden. Wawancara bermakna berhadapan
langsung antara interview dengan responden, dan
kegiatannya dilakukan secara lisan. Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan dengan wawancara langsung dengan
karyawan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Subregional
Bali Nusa Tenggara Regional 3 yang berkaitan langsung
dengan implementasi SMK3 di lingkungan kerja pada
Terminal Terminal Domestik di Pelabuhan Benoa.
Dokumentasi

Hamidi (2004:72) menyatakan metode dokumentasi
adalah informasi yang berasal dari catatan penting baik dari
lembaga atau organisasi maupun dari perorangan.
Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar
dan dokumen-dokumen dari sumber terpercaya oleh peneliti

untuk memperkuat hasil penelitian.
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3) Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana
peneliti datang secara langsung mengamati situasi kondisi

fenomena ke lokasi penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Dalam upaya mendapatkan jawaban dari pokok
permasalahan, data yang terkumpul diolah dengan analisis data.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
analisis deskriptif kualitatif. Analisis yang digunakan untuk
memperjelas dan menerangkan analisis kualitatif yang berupa
informasi-informasi atau uraian-uraian yang berhubungan dengan
masalah yang dibahas dalam penelitian ini sehingga nantinya

menunjang kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
Implementasi Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) pada Terminal Domestik Pelabuhan Benoa sudah berjalan
dengan baik meskipun masih terdapat kendala. Hal ini dapat diketahui
dari hasil analisis di antaranya:

1. PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Subregional Bali Nusa Tenggara
Regional 3 Indonesia selaku pengelola Terminal Domestik
Pelabuhan Benoa telah memiliki Perencanaan SMK3 (plan) berupa
menetapkan Peraturan Direksi PT Pelabuhan Indonesia (Persero)
Subregional Bali Nusa Tenggara Regional 3  No.
PER.91/PM.02/P.IIl. 2017 tentang Pedoman Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3), menetapkan IBPR, telah memiliki tujuan,

sasaran dan program SMK3.
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2. Pelaksanaan Rencana SMK3 telah terlaksana dengan baik
dibuktikan dengan identifikasi aspek lingkungan dilaksanakan setiap
bulannya, program kerja sudah jelas, standar K3 berupa ISPS
Code/rambu-rambu K3 terpenuhi dan inspeksi K3 yang dilakukan
secara rutin.

3. Pemantauan dan evaluasi kinerja SMK3 telah dilaksanakan melalui
audit internal dan audit eksternal peningkatan berkelanjutan
disesuaikan dengan rekomendasi hasil pelaksanaan audit.

4. Kendala-kendala dalam penerapan SMK3 pada Terminal Domestik
Pelabuhan benoa adalah kurangnya tingkat kesadaran pengunjung,
kurangnya kesadaran petugas, penumpang kapal seringkali susah
untuk diatur dan Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) yang tidak

teratur.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang masih ditemua kendala-kendala dalam
implementasi SMK3 pada Terminal Domestik Pelabuhan Benoa,
adapun saran yang dapat peneliti berikan antara lain:

1. Kendala mengenai tingkat kesadaran sumber daya manusia yang
mengunjungi terminal. Hal ini dikarenakan tingkat pengetahuan
mengenai SMK3 berbeda-beda, setiap pengunjung terminal tidak
semua dari kalangan yang paham mengenai SMK3 sehingga sering
terjadi pelanggaran dari pengunjung itu sendiri. Dari kendala

tersebut, solusi yang dapat dilakukan perusahaan yakni dengan
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membuat media promosi seperti banner, baliho ataupun video
promotion mengenai K3. Hal ini akan lebih menarik perhatian
pengunjung untuk memenuhi informasi mengenai K3.

. Kendala mengenai kurangnya kesadaran dari karyawan sendiri
mengenai memasuki area dermaga tanpa mengenakan APD dapat
diatasi dengan memebrikan teguran keras seperti hukuman
langsung kepada karyawan yang kedapatan tidak mengenakan APD
ke area dermaga.

. Penumpang yang berdesak-desakan dan susah diatur dapat diatasi
dengan memebrikan garis pembatas menuju ke dermaga dan
membatasi antrian kepada penumpang. Semisal penumpang dibagi
menjadi beberapa bagian untuk bergiliran memasuki kapal.

. Membuat nomor antrean untuk TKBM agar tidak terjadi perebutan.
Nomor antrean dapat disesuikan melalui nomor urut kedatangan
TKBM. Pada saat menunggu untuk mengambil barang bawaan
penumpang agar TKBM diatur posisinya agar tidak bergerombol,
TKBM dapat diberi pembatas untuk berada di pinggir garis

pembatas.
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